BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini_bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, - kepemilikan asing, size, dan leverage
terhadap tax avoidance pada perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 86 perusahaan yang dilakukan selama tiga tahun, sehingga
jumlah- keseluruhan sampel sebanyak 258 data perusahaan. Setelah dilakukan
pemilihan sesuai kriteria dan dilakukan outlier data, data diperoleh untuk dilakukan
pengujian sebanyak 177 data perusahaan yang diambil melalui metode purposive
sampling. Teknik yang. diambil dalam penelitian _ini menggunakan analisis
deskriptif, uji analisis berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Berdasarkan
hasil pengujian statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian

hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance artinya
besar atau kecilnya kepemilikan manajerial pada perusahaan jasa sektor
keuangan tidak mempengaruhi pihak manajemen sebagai pengelola serta
pemegang saham untuk melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini
disebabkan karena manajer sebagai pemilik saham cenderung

mempertimbangkan kelangsungan usahanya sehingga tidak akan
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menghindari perilaku yang dapat diperiksa terkait permasalahan perpajakan

serta tidak akan melakukan meminimalkan beban pajaknya.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance artinya
besar atau kecilnya kepemilikan institusional pada perusahaan jasa sektor
keuangan tidak mempengaruhi - perusahaan melakukan kebijakan tax
avoidance. Hal tersebut dikarenakan indikasi adanya pihak institusi tidak
berpartisipasi dalam pengawasan perusahaan yang dapat mempengaruhi
manajemen, serta pihak institusi lebih fokus dengan kesejahteraan mereka

sendiri dalam memaksimalkan keuntungan masa depan investasi mereka.

Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap tax avoidance artinya
semakin besar kepemilikan asing pada perusahaan jasa sektor-keuangan
akan meningkatkan perusahaan untuk melakukan kebijakan tax avoidance.
Hal itu disebabkan karena pihak asing akan berfokus pada pengembalian
saham mereka, untuk itu mereka akan memilih perusahaan yang memiliki
tingkat deviden yang tinggi. Oleh sebab itu pihak asing akan menanamkan
saham yang tinggi agar dapat memiliki wewenang dalam penentu kebijakan
perusahaan terutama dalam melakukan tax avoidance karena mereka tidak

ingin dirugikan.

. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
artinya semakin besar ukuran perusahaan (size) pada perusahaan jasa sektor
keuangan akan menurunkan perusahaan untuk melakukan kebijakan tax

avoidance. Hal itu disebabkan karena perusahaan besar (large firm) lebih
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mendapat pengawasan dari investor, pemerintah, asosiasi perdagangan,
agen regulator, dan badan pengawas permodalan, sehingga menjadikan
perusahaan tersebut untuk lebih patuh terhadap peraturan pajak untuk tidak

melakukan tax avoidance.

Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance artinya semkain besar
leverage pada perusahaan jasa sektor keuangan akan meningkatkan
perusahaan untuk melakukan kebijakan tax avoidance. Hal itu disebabkan
adanya komposisis perbandingan antara hutang lebih besar daripada modal,
menyebabkan perusahaan memanfaatkan biaya pinjaman untuk strategi tax

planning yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih terdapat

kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan

peneliti. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu:

1. Adanya keterbatasan informasi mengenai struktur kepemilikan manajerial,

kepemilikan instituisonal, dan kepemilikan asing pada laporan tahunan yang
kurang rinci, sehingga menyulitkan untuk mengetahui besaran presentase
kepemilikan dan sebagian data harus dihapuskan karena tidak sesuali

kriteria.

Banyaknya ketidaksesuaian data dengan kriteria sampel menjadikan dari 86

perusahaan sektor jasa keuangan terdaftar di BEI selama 3 tahun yang
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digunakan hanya 59 perusahaan, sehingga sampel data jumlahnya tidak

mendekati populasi.

5.3. Saran
Adanya keterbatasan penelitian diatas maka saran yang dapat diberikan

untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya memberikan nilai O apabila tidak
ada informasi mengenai kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,

dan kepemilikan asing.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya diharapkan-menggunakan subyek
penelitian seperti perusahaan pertambangan, food and beverage, pertanian
dan diharapkan untuk menggunakan variabel independen - seperti
Kepemilikan Keluarga, Kepemilikan Pemerintah, Ukuran Dewan
Perusahaan, Executive Character, Proporsi Dewan Komisaris, dll
dikarenakan masih banyak perusahaan yang memiliki nilai penghindaran

pajak yang tinggi.

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah periode
pengujian, sehingga data sampel masih bisa mengegeralisasi keseluruahan

sampel yang mendekati jumlah populasi.
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